BABI

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Setiap individu mahasiswa memiliki hard skills dan soft skills yang
berpotensi dalam menunjang masa depannya. Namun, tidak semua individu
tersebut memiliki kemauan dan kemampuan dalam mengekplorasi potensi yang
dimilikinya tersebut.

Dalam era persaingan bebas, dibutuhkan lulusan yang memiliki kemampuan
hard skills dan soft skills yang seimbang, sehingga mahasiswa dituntut dapat aktif
dan memiliki prestasi di bidang akademik dan non akademik, ekstra dan intra
kurikuler. Oleh karena itu, disetiap perguruan tinggi perlu diidentifikasi
mahasiswa yang dapat melakukan keduanya dan diberikan penghargaan sebagai
mahasiswa yang berprestasi, yakni dengan melakukan pemilihan mahasiswa
berprestasi tingkat perguruan tinggi.

Proses pemilihan mahasiswa berprestasi yang dilakukan selama ini masih
memiliki beberapa kelemahan sehingga menimbulkan beberapa persoalan,
diantaranya sebagai berikut.

1. Proses pengolahan data pemilihan yang memakan waktu lama. Hal ini
dapat mempengaruhi terhadap proses penetapan kebijakan pihak
perguruan tinggi untuk menentukan mahasiswa yang benar-benar pantas

mengikuti proses selanjutnya, yakni proses pemilithan  mahasiswa



berprestasi tingkat nasional yang akan dilakukan oleh Direktorat Jenderal
Pendidikan Tinggi.

2. Memungkinkan terjadinya human error dalam proses pengolahan data-
data yang digunakan dalam proses pemilihan.

3. Memungkinkan terjadinya ekplorasi informasi yang minim. Informasi
yang dimaksudkan adalah informasi dari hasil proses pemilihan
mahasiswa berprestasi yang telah dilakukan. Informasi yang diperoleh dari
hasil proses pemilihan mahasiswa seharusnya dapat dipergunakan dengan
baik, sehingga memungkinkan untuk memudahkan pihak perguruan tinggi
untuk melakukan kebijakan-kebijakan yang akan dilakukan dimasa
mendatang.

Saat ini dukungan komputerisasi telah merambah ke segala bidang,
termasuk dalam proses pengambilan suatu keputusan. Sistem pendukung
keputusan yang berbasis komputer dianggap bersifat interaktif. Sehingga di dalam
proses pemilihan mahasiswa berprestasi yang melibatkan banyak komponen atau
kriteria yang dinilai (multikriteria), diperlukan sebuah sistem pendukung
keputusan yang berbasis komputer sehingga dapat membantu kita dalam
menentukan alternatif pemilihan mahasiswa berprestasi.

Salah satu metode sistem pendukung keputusan adalah Metode Profile
Matching. Metode ini cukup efektif dalam menyederhanakan dan mempercepat
proses pengambilan keputusan dengan memecahkan persoalan tersebut ke dalam

bagian-bagiannya.



Dengan metode profile matching ini penulis membuat sebuah sistem
pendukung keputusan pemilihan mahasiswa berprestasi tingkat perguruan tinggi
yang berbasis komputer yang diharapkan nantinya dapat membantu para pembuat
keputusan di suatu perguruan tinggi dalam memutuskan alternatif-alternatif

terbaik dalam pemilihan mahasiswa berprestasi.

1.2 Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah di atas, maka dalam penelitian ini
adalah “Bagaimana mengembangkan dan membuat sistem pendukung keputusan
menggunakan metode profile matching dalam memberikan solusi untuk

menyelesaikan permasalahan didalam pemilihan mahasiswa berprestasi?”

1.3 Ruang Lingkup Penelitian
Pelaksanaan penelitian dibatasi pada proses desain sistem pendukung
keputusan pemilihan mahasiswa berprestasi dengan menggunakan metode Profile

Matching di Universitas Negeri Gorontalo.



1.4 Tujuan Penelitian

Berdasarkan masalah yang telah dirumuskan sebelumnya, maka tujuan

peyusunan dari laporan penelitian ini adalah :

1.

2.

Menerapkan metode Profile Matching sebagai salah satu metode
pengambilan keputusan pemecahan suatu masalah multikriteria dengan
membuat rancangan sistem dan mendesain perangkat lunak pendukung
keputusan.

Membangun atau membuat aplikasi sistem pendukung keputusan
terkomputerisasi yang mampu membantu pihak universitas dalam

memilih mahasiswa berprestasi.

1.5 Manfaat Penelitian

Penelitian ini dilakukan dengan harapan dapat memberikan manfaat, diantaranya.

1.

Memudahkan para pengambil keputusan dalam mengambil keputusan
untuk memilih mahasiswa berprestasi yang diharapkan.

Agar dalam menentukan mahasiswa berprestasi dapat ditentukan dengan
tepat waktu.

Memotivasi untuk melakukan penelitian berikutnya, baik untuk
permasalahan serupa maupun permasalahan lainnya dengan menggunakan

metode yang sama.



